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INTISARI

SARI SN. 2019. PENGARUH EKSTRAK DAUN BAYAM MERAH (Family
Amaranthaceae) DALAM MELINDUNGI ALVEOLUS DAN KADAR
HEMOGLOBIN PADA TIKUS (Rattus norvegicus) GALUR WISTAR DARI
PAPARAN ASAP ROKOK. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kebiasaan merokok dapat menimbulkan gangguan ventilasi paru-paru
karena dapat menyebabkan iritasi dan hipersekesi mukus sehingga lama kelamaan
akan merusak alveolus. Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui apakah
ekstrak daun bayam (famili amaranthaceae) merah dapat melindungi kerusakan
alveolus pada tikus yang terpapar asap rokok, mengetahui bagaimana pengaruh
paparan asap rokok terhadap hemoglobin tikus yang telah terpapar asap rokok dan
untuk mengetahui bagaimana gambaran histopatologi alveolus tikus yang telah
terpapar asap rokok

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode literature review
dimana literatur review merupakan penelitian yang sudah dilakukan mengenai
topik yang spesifik untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang sudah
diketahui tentang topik tersebut dan apa yang belum diketahui, untuk mencari
rasional dari penelitian yang sudah dilakukan atau untuk ide penelitian
selanjutnya.

Hasil dari pembahasan literature review didapatkan bahwa daun bayam
merah (famili Amaranthaceae) dengan kandungan antioksidan yang tinggi dapat
melindungi alveolus pada paru-paru yang terkena paparan asap rokok. Selain itu
bayam merah mengandung flavonoid dan zat besi yang dapat meningkatkan kadar
hemoglobin darah pada tikus putih yang dipapar asap rokok dimana kadar
hemoglobin meningkat dari kadar normal 12,34 = 0,05 g/dL menjadi 16,63 + 0,05
g / dL setelah pemberian ekstrak daun bayam merah sebesar 1 gram/KgBB, serta
dapat menangkal radikal bebas.

Kata kunci : Antioksidan, Bayam Merah, Radikal Bebas
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ABSTRACT

SARI SN. 2019. THE EFFECT OF RED BABY LEAVES EXTRACT (Family
Amaranthaceae) IN PROTECTING ALVEOLUS AND HEMOGLOBIN
LEVELS IN RATS (Rattus norvegicus) WISTAR GALUR FROM
CIGARETTE SMOKING. ESSAY. SETIA BUDI UNIVERSITY’S
FACULTY OF PHARMACY.

Many diseases are directly related to smoking, and one thing to watch
out for is Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD). Exposure to tobacco
smoke can cause oxidative stress and trigger an inflammatory response in the
lungs. Smoking can cause interference with lung ventilation because it can cause
irritation and hypersecretion of mucus so that over time it will damage the alveoli.

The aim of this study was to determine whether red amaranthaceae (red
amaranthaceae) leaf extract can protect alveolar damage in rats exposed to
cigarette smoke, find out how the effect of exposure to cigarette smoke on
hemoglobin of rats that have been exposed to cigarette smoke and to find out how
the histopathological picture of rats' alveoli has been exposed to cigarette smoke
using the literature review method where the literature review is research that has
been done on a specific topic to show the reader what is already known about the
topic and what is not yet known, to look rationally from the research that has been
done or for further research ideas .

The results of the discussion of literature review found that the leaves of
red spinach (Amaranthaceae family) with high antioxidant content can protect the
alveoli in the lungs exposed to cigarette smoke exposure. Besides spinach meah
contains flavonoids and iron which can increase blood hemoglobin levels in white
rats exposed to cigarette smoke where hemoglobin levels increase from normal
levels 12.34 £ 0.05 g / dL to 16.63 £ 0.05 g / dL after giving a red spinach leaf
extract of 1 gram / KgBB, and can ward off free radicals.

Keywords: Antioxidants, Red Spinach, Free Radicals
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rokok telah membunuh lebih dari 100 juta orang pada abad ke-20, jumlah
yang lebih banyak dibanding korban yang mati pada perang dunia 1 dan 2.
Kematian akibat rokok ini diperkirakan akan terus meningkat mencapai 1 milyar
pada abad ke-21 apabila pola merokok tetap berlanjut. Jumlah kematian yang
meningkat ini berbanding lurus dengan peningkatan konsumsi rokok di seluruh
dunia. Pada tahun 2014, konsumsi rokok mencapai 5,8 triliun batang di seluruh
dunia. Indonesia sendiri menempati urutan ke-4 konsumsi rokok paling tinggi di
dunia setelah China, Russia, dan Amerika (Drope et al 2014). Tembakau berada
pada peringkat utama penyebab kematian yang dapat dicegah di dunia. Merokok
juga merupakan penyebab kematian satu dari 10 kematian orang dewasa di
seluruh dunia, serta mengakibatkan 5,4 juta kematian pada tahun 2006, ini berarti
rata-rata satu kematian setiap 6,5 detik (Jia-Xiang 2014).

Banyak penyakit dikaitkan secara langsung dengan kebiasaan merokok,
dan salah satu yang harus diwaspadai ialah Penyakit Paru Obstruksi Kronik
(PPOK)/Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD), karena belum banyak
diketahui masyarakat luas. Asap rokok menjadi faktor risiko utama penyebab
terjadinya penyakit PPOK. Asap rokok mengandung sekitar 10*>-10*" oksidan
atau radikal bebas dan sekitar 4700 bahan kimia yang berbahaya, termasuk
aldehydes/carbonyls, NO,, dan SO,. Paparan asap tembakau dan asap yang
berasal dari pembakaran bahan bakar biomassa juga dapat menyebabkan stres
oksidatif dan memicu respons inflamasi pada paru.

Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan
karena darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh.
Fungsi darah secara umum berkaitan dengan transportasi komponen di dalam
tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbon dioksida, metabolit, hormon, panas, dan
imun tubuh sedangkan fungsi tambahan dari darah berkaitan dengan

keseimbangan cairan dan pH tubuh (Reece 2006). Unsur sel darah terdiri dari



eritrosit, leukosit, dan trombosit yang tersuspensi dalam plasma (Kartika 2016).
Perokok umumnya memiliki hematokrit yang tinggi daripada yang bukan
perokok. Fakta menyatakan bahwa perokok bernafas pada 250 ml CO dari setiap
bungkus rokok. Carbon monoxide mengurangi kemampuan eritrosit untuk
membawa oksigen dan tubuh mengkompensasi hal ini dengan memproduksi lebih
banyak eritrosit (Cameron 2006).

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki elektron tidak
berpasangan dalam orbital terluarnya sehingga sangat reaktif. Radikal ini
cenderung mengadakan reaksi berantai yang apabila terjadi di dalam tubuh akan
dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan yang berlanjut dan terus menerus.
Keadaan ini kalau dibiarkan terus akan menyebabkan ketidak seimbangan antara
radikal bebas dengan antioksidan endogen yang dikenal dengan nama stres
oksidatif. Tubuh manusia memiliki sistem pertahanan endogen terhadap serangan
radikal bebas terutama terjadi melalui peristiwa metabolisme sel normal dan
peradangan. Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan yang diakibatkan
faktor stress, radiasi, asap rokok dan polusi lingkungan menyebabkan sistem
pertahanan tubuh yang ada tidak memadai, sehingga tubuh memerlukan tambahan
antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan radikal bebas (Sri
2011).

Antioksidan merupakan suatu substansi yang pada konsentrasi kecil secara
signifikan mampu menghambat atau mencegah oksidasi pada substrat yang
disebabkan oleh radikal bebas (Isnindar 2011). Tubuh dapat memproduksi
antioksidan sendiri, namun jumlahnya hanya sedikit, maka dibutuhkannya
antioksidan tambahan dari luar yang biasanya terdapat dipasaran seperti vitamin
A, vitamin C dan vitamin E. Selain itu antioksidan bisa didapatkan dari berbagai
macam tumbuhan atau sayuran, salah satunya adalah bayam merah. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan leh (Syaifuddin 2015) bayam merah mengandung
vitamin, protein, karbohidrat, lemak, mineral, zat besi, magnesium, mangan,
kalium, dan kalsium. Vitamin yang terkandung dalam bayam merah adalah
vitamin A, vitamin C, dan vitamin E. Kandungan vitamin C dan senyawa

flavonoid pada bayam merah lebih tinggi dibandingkan dengan bayam hijau.



Adanya kandungan senyawa metabolit sekunder pada bayam merah dapat
dijadikan sebagai sumber antioksidan yang dapat menghambat radikal bebas.
Banyak penelitian yang terkait aktivitas farmakologi dari daun bayam merah,
salah satunya adalah hasil penelitian Syaifuddin mengenai uji aktivitas
antioksidan bayam merah segar dan rebusan dengan metode DPPH, diketahui
bahwa ekstrak etanol bayam merah memiliki aktivitas antioksidan yang dapat
dilihat dari nilai 1Csy sebesar 4,32 pug/ml, dimana potensi aktivitas antioksidan
yang sangat kuat yaitu mempunyai nilai ICsg lebih kecil dari 50 pug/mL.
Berdasarkan potensi antioksidan yang baik pada daun bayam merah maka
kemungkinan besar tanaman tersebut dapat dikembangkan untuk terapi
antioksidan pada kasus PPOK. Pada penelitian ini akan diuji aktivitas ekstrak
etanol daun bayam merah pada PPOK yang dapat dilihat dari gambaran

histopatologi paru-paru tikus yang telah diberi paparan asap rokok.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat dirumuskan
masalah :
1. Apakah pada literatur review ekstrak daun bayam merah dapat melindungi
kerusakan alveolus pada paru-paru tikus yang telah dipapar asap rokok?
2. Bagaimana pengaruh paparan asap rokok terhadap kadar hemoglobin tikus
pada literatur review?
3. Pada literatur review bagaimana gambaran histopatologi alveolus pada paru-

paru tikus yang telah dipapar asap rokok?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun bayam (famili amaranthaceae)
merah dapat melindungi kerusakan alveolus pada tikus yang terpapar asap
rokok.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh paparan asap rokok terhadap

hemoglobin tikus yang telah terpapar asap rokok.



3. Untuk mengetahui bagaimana gambaran histopatologi alveolus tikus yang
telah terpapar asap rokok.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut
mengenai adanya sumber antioksidan pada bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
ternadap kerusakan alveoli pada paru-paru tikus dan memperkirakan
penggunaannya pada manusia, dan sebagai landasan bagi pengembangan lebih

lanjut tentang ekstrak bayam merah.



